BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Junt 2001 di Laboratorium
Biologi Struktur dan Fungsi Hewan, jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas

Diponegoro, Semarang,

B. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan-bahan yang diperlukan adalah sebagai berikut :
1. 12 ekor mencit betina dewasa dari strain yang sama dengan bobot badan
‘ homoéen dan siklus estrus vang sama (KK < 10 %),
2. Biji pepaya mengkal yang diambil dari limbah industri papainCiri-cin
pepaya mengkal adalah sebagai berikut :
-Terdapat semburat kuning pada kulit, dengan warna daging kuning merata
-Berumur 2,5-3 bulan dari berbunga
-Produkst papain renda};
3. Pakan berupa pellet dan air minum
4. Bahan pembuat preparat dengan metode parafin
Alat-alat vang dibutuhkan adalah sebagai berikut :
|. Kandang mencit beserta tempat makan dan minum dari plastik

2. Timbangan, spuif, blender, gelas ukur, mikrometer, gelas piala, mikroskop

dan counier,
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Disecting set

Satu set alat untuk pembuatan preparat metode parafin

C. Cara Kerja
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Aldimasi .
Aklimasi dilakukan 1 minggu. Mencit betina dimasukan kandang dan
dibiarkan beradaptasi untuk menseleksi bobot badan sehingga didapat

KK<10 %.

. Pembuatan Larutan Biji Pepaya

Pembuatan larutan biji pepaya adalah sebagai berikut
- Biji pepaya yéng digunakan adalah biji pepaya mengkal
- Cara membuat larutan 100 % (larutan A) adalah dengan membiender biji
pepaya dan diperas, diambil larutannya. Ampasnya dibuang.
- Larmutan 50 % (B) =50 % (A) + 50 % aquades

- Larutan0% (C) =0%(A) + 100 % aquades, sebagai kontrol

. Perlakuan

Mengcit yang siklus estrusnya sama dari 30 ekor mencit yang diujikan
sejumlal 12 ekor. Karena itu, data yang diambil berasal dari ke-12 meneit
tersebut. Dibuat 3 kelompok dengan masing-masing 4 ulangan (Pg), 5
ulangan (P)) dan 3 ulaﬁgan (P2).

- Kelompok I (Py) : Diberikan larutan A (100 %)

- Kelompok IT (Py) : Diberikan larutan B (50 %)

- Kelompok 11 (Py) : Diberikan larutan kontrol (0%)

- Larutan tersebut diberkan secara oral dengan spuif 0,1 cc/ bobot badan




awal rata-rata pada 5 hari pertama. Setiap 5 hari sekali, larutan
diberikan sesuai dengan pertambahan bobot badan.
- Perlakukan dilakukan setiap hari dalam waktu 15 hari (siklus estrus).
4. Pemeliharaan
- Pakan dan minﬁm diberikan secara add‘!ibitum
- kandang dan lingkungan -selalu dijaga dan diﬁersihkan untuk sanitasi dan
kontrol kesehatan,

5. Pembuatan Preparat

- Setelah 15 hari perlakuan (3 kali siklus estrus), pada saat fase estrus
mencit dimatikan dan dibedah untuk diambil uterusnya.

- Membuat preparat histologis uterus dengan metode parafin.

D. Parameter yang Diamati
1. Parameter Utama
- Aspek kuantitatif
7 Tebal lapisan endometrium uierus
~ Bobot sefuruh organ reproduksi
- Aspek kualitatif, berupa deskripsi struktur endometrium (invaginasi pada

lapisan endometrium.

2. Parameter Pendukung
- Bobot badan mencit awal dan akhir perlakuan

- Suhu ruang




E. Analisis PData

Data yang diperoleh dianalisa dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
ulangan tidak sama dengan taraf wji (o) = 5 %. Jika Fhitung > F tabel, maka

dilakukan wji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf signifikasi 5 %.
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